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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan interaksi
belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 10 Sungai Penuh. Hipotesis
penelitian adalah terdapat hubungan antara interaksi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 10 Sungai Penuh. Populasi penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri
10 Sungai Penuh, berjumlah 38 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik random sampling atau penentuan sampel secara acak setelah dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji kesamaan rata-rata.Data mengenai pengaruh interaksi belajar diperoleh
dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada setiap siswa yang menjadi sampel, angket
yang digunakan merupakan angket tertutup dengan empat skala penelitian berdasarkan skala
likert. Sedangkan data hasil belajar metematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai tes pada
materi pokok relasi dan fungsi.Dalam penelitian ini penulis mengolah data dengan
menggunakan rumus regresi linear sederhana. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y= -
21,56 + 1,311X. Kemudian dilanjutkan dengan uji keberartian regresi didapatkan Fhitung =
9,5646 sedangkan Ftabel- = 4,41. Karena Fhitung> Ftabel maka regresi berarti secara nyata
pada taraf 95%. Ini berati terdapat hubungan interaksi belajar terhadap hasil belajar
matematikadan untuk uji linieritas, didapatkan Fhitung = 1,016 sedangkan Ftabel~ = 3,60.
Karena Fhitung< Ftabel berarti persamaan regresi adalah linier. Selanjutnya menghitung harga
koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Harga koefisien korelasi yang diperoleh adalah
0,589 dan koefisien determinasi adalah 34,69%.Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat
hubungan antara interaksi belajar terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena itu disarankan
kepada guru matematika agar dapat memberikan dorongan dan membangkitkan interaksi belajar
siswa dalam belajar matematika sehingga hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.

Kata kunci: Interkasi belajar, hasil belajar

PENDAHULUAN

Mengingat pentingnya peranan matematika, maka siswa perlu memiliki
penguasaan matematika yang kuat dan memadai sejak dini. Namun pada kenyataannya,
banyak siswa yang menganggap bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang
menakutkan, rumit dan bahkan membosankan. Hal itu dikarenakan siswa itu sendiri
tidak memahami dan mengenali aplikasi dan manfaat matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya tidak sedikit siswa yang belum bisa menguasai secara tuntas

kompetensi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) mata pelajaran matematika
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yang telah ditetapkan. Sehingga dalam pelaksanaannya tidak semua siswa mencapai
ketuntasan pada akhir pelajaran.

Hal ini sesuai dengan observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan
guru matematika SMP Negeri 10 Sungai Penuh, bahwa tidak sedikit yang memiliki
tingkat keberhasilan dibawah standar yang telah di tetapkan. Standar yang dimaksud
adalah kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 60. Adapun data ketuntasan
nilaiulangan harian 1 matematika semester ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 10
Sungai Penuh Tahun Pelalajaran 2013/2014 berikut ini:

Tabel 1 : Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Matematika Semester Ganjil Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 10 Sungai Penuh

Kelas Rata-rata KKM

VIII A 52,22

60
VIII B 438,25

Sumber : Guru kelas VIII SMP Negeri 10 Sungai Penuh

Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah siswa-siswa tidak bisa memahami dengan baik pelajaran yang diberikan
dan kemampuan siswa dalam berinteraksi untuk mengkomunikasikan materi pelajaran
sangat kurang. Hal ini ditandai dengan rendahnyainteraksi siswa dalam belajar,
baikinteraksi yang terjadi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, maupun siswa
dengan sumber belajar. Di samping menerima pelajaran dari guru, siswa juga dapat
berperan aktif dengan melakukan interaksi yang mendukung proses belajar diantaranya
adalah dengan berdiskusi, melempar pertanyaan, dan memberi tanggapan.

Berdasarkan pengamatan penulis saat observasi terlihat bahwa masih
banyaksiswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran,belum semua siswa berani
mengemukakan pendapat atau bertanya.Interaksi yang terjadi mayoritas hanya
dilakukan oleh siswa pandai. Sehingga proses pembelajaran masih didominasi oleh
siswa yang pandai, sedangkan siswa yang lain kurang atau tidak melakukan interaksi
belajar di kelas yang mengakibatkan kurang berhasilnya prestasi belajar siswa.

Siswa harus secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya agar dapat
membantu memperoleh pemahaman yang lebih tinggi.Interaksi yang tinggi antara siswa
dengan guru ataupun dengan siswa itu sendiri, akan mengakibatkan suasana kelas yang

kondusif, dimana masing — masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal
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mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan hasil belajar.
Untuk itu guru hendaknya mampu meningkatkan interaksi belajar siswa, khususnya
dalam pembelajaran metematika.

a. Bentuk Interaksi Belajar

Pembelajaran tidak lepas dari suatu interaksi antara pendidik, peserta didik dan
bahan pelajaran. Menurut Rusman (2011:327) “Aspek interaksi dapat dilakukan dengan
cara tanya jawab dan saling melempar pertanyaan”. Tanya jawab dan saling melempar
pertanyaan merupakan bentuk interaksi siswa mengkomunikasikan apa yang kurang
atau tidak mereka pahami. Hal ini senada dengan pendapat Sardiman (2001:19) yang
mengemukakan bahwa “Bentuk-bentuk interaksi dapat berupa penjelasan, diskusi,
pertanyaan, refleksi atau persetujuan yang digunakan untuk mencapai dalam
penyelesaian masalah”. Dengan memberi penjelasan, mendiskusikan sesuatu yang
menjadi permasalahan, memberi pertanyaan atas apa yang jadi permasalahan kepada
orang yang lebih paham, kemudian memberikan refleksi atas pendapat yang yang
diberikan, maka diharapkan adanya penyelesaian yang bisa disepakati bersama oleh
semua pihak yang terlibat dalam pemecahan masalah tersebut. Yamin (2010:161)
menambahkan “Interaksi pembelajaran merupakan suatu kegiatan komunikasi yang
dilakukan secara timbal balik antara siswa, mahasiswa dengan guru, dosen dalam
memahami, mendiskusi, tanya jawab, mendemonstrasi, mempraktikkan materi pelajaran
di dalam kelas”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, bentuk-bentuk interaksi dapat
berupa cara tanya jawab, saling melempar pertanyaan, penjelasan, diskusi, pertanyaan,
memahami, mendemonstrasi, mempraktikkan materi pelajaran, memberikan refleksi
atau persetujuan yang digunakan untuk mencapai dalam penyelesaian masalah.

b. Pola Komunikasi dalam Interaksi Belajar Mengajar

Dalam proses pembelajaran guru dan siswa terlibat dalam interksi dengan bahan
pelajaran sebagai mediumnya. Untuk mencapai interaksi perlu adanya komunikasi yang
jelas sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Situasi pengajaran atau proses
interaksi belajar mengajar bisa terjadi dalam berbagai pola komunikasi.

Menurut Sudjana N. (2009:31), ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan
untuk mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa.

a). Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah
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Yaitu guru sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Guru aktif,
siswa pasif.

b). Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah

Yaitu guru dan siswa dapat berperan sama, yakni pemberi aksi dan penerima
aksi. Keduanya dapat saling memberi dan menerima.

c¢). Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi

Yaitu komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru
dengan siswa tetapi juga melibatkan aksi dinamis antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya. Komunikasi ini mengarah kepada proses
pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, sehingga
menumbuhkan siswa belajar aktif.

Hal ini senada dengan pendapat Fathurrohmah (2010:14) yang mengemukakan
bahwa: Interaksi dikatakan maksimal bila terjadi antara guru dengan semua peserta
didik, antara peserta didik dengan guru, antara peserta didik dengan peserta didik, serta
peserta didik dengan bahan dan media pembelajran, bahkan peserta didik dengan
dirinya sendiri. Namun tetap dalam kerangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
bersama.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi dalam proses belajar
mengajar dapat terjadi dalam tiga pola komunikasi, yaitu:

1. komunikasi satu arah, yakni guru lebih dominan dalam proses pembelajaran.

2. komunikasi dua arah, yakni guru dan siswa mendapat peranan yang sama

dalam proses pembelajaran.

3. komunikasi banyak arah, yakni siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan guru

sebagai pembimbing dan mengarahkan serta memotivasi agar kegiatan belajar

siswa lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian asosiatif (korelasional),
karena bertujuan untuk menjelaskan hubungan interasi belajar terhadap hasil belajar.
Menurut Iskandar (2009:19)“Penelitian asosiatif (korelasional) sering disebut dengan

penelitian hubungan sebab akibat (kausal korelasional).
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Instrumen pada penelitian ini menggunakan angket tertutup dan tes hasil belajar
matematika.Menurut Sugiyono (2009:74) “Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab”.Pada angket tertutup berisi pertanyaan-pertanyaan
yang disertai dengan sejumlah alternatif jawaban yang disediakan. Responden dalam
menjawab tinggal memberikan tanda centang (\) pada kolom atau tempat yang sesuai.
Sedangkan penilaian angket menggunakan skala Likert 1 sampai 4.

Setelah kisi-kisi angket dibuat selanjutnya dilakukan penyusunan pertanyaan
angket. Pernyataan angket terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Untuk skornya
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Untuk pernyataan positif:

Skor 4 untuk jawaban selalu (SL)

Skor 4 untuk jawaban sering (SR)

Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang (KK)
Skor 1 untuk jawaban tidak pernah (TP)

Untuk pernyataan negatif:

Skor 1 untuk jawaban selalu (SL)

Skor 2 untuk jawaban sering (SR)

Skor 4 untuk jawaban kadang-kadang (KK)
Skor 4 untuk jawaban tidak pernah (TP)

Analisi Hasil Uji coba angket

1) Validitas angket

Untuk menentukan Validitas dari masing-masing item angket digunakan rumus

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 228) yaitu :

N NYxy -0y
T JINE 0Ny - E0F

Keterangan:

rxy= koefisien korelasi antara Variabelx dan y

x = jumlah skor dari seluruh sampel untuk setiap item
y = jumlah skor dari seluruh sampel dari semua item
N = jumlah sampel

Adapun kriteria korelasi koefisien adalah sebagai berikut:

0,20 < rxy< 0,40 = korelasi rendah

0,40 < rxy< 0,70 = korelasi cukup

0,70 < rxy< 0,90 = korelasi tinggi

0,90 < rxy< 1,00 = korelasi sangat tinggi
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2) Reliabilitas Angket

Untuk menentukan relibialitas angket digunakan rumus Kr-20 yaitu:
n [52 - qu]
n—1 S?

1 =
Keterangan :

ri1 : reliabilitas tes secara keseluruhan
n :jumlah butir pertanyaan
p :subjek yang menjawab benar

Kriteria reliabilitas angket sebagai berikut :

0,20 < rxy< 0,40 = reabilitas rendah

0,40 < rxy< 0,70 = reabilitascukup

0,70 < rxy< 0,90 = reabilitastinggi

0,90 < rxy< 1,00 = reabilitassangat tinggi
Tes Hasil Belajar

Validitas Tes “Suatu tes dapat dikatakan VAalid jika tes tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur” Arikunto (2006: 170). Untuk Validitas isi
dilihat dari kesesuaian tes dengan materi pelajaran, dengan kata lain membuat kisi-kisi

tes dengan baik.

Menyusun tes

Prosedur penulisan tes hasil belajar penulis lakukan sebagai berikut :

1) Menganalisis pokok bahasan dengan subpokok bahasan yang akan diteskan.
2) Membuat kisi-kisi tes hasil belajar.

3) Menulis soal untuk masing-masing sub pokok bahasan.

Uji Coba tes

Penggunaan tes yang benar-benar akurat, dengan arti telah mempunyai Validitas
dan reliabilitas yang tinggi akan memberikan hasil penelitian yang dapat dipercaya. Uji
coba tes akan dilakukan di VB SDN No. 047/1II Sungai Penuh. VB SDN No. 047/111

Sungai Penuh dipilih karena latar belakang siswa nya hampir serupa
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Analisis butir soal

Setelah uji coba tes diadakan, maka tindakan selanjutnya adalah melakukan
analisis hasil uji coba tes.Tujuannya adalah untuk melihat keberadaan soal-soal yang
disusun tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.Dalam melakukan analisis butir soal,
komponen yang perlu diperhatikan adalah tingkat kesukaran, daya pembeda, serta

reliabilitas tes.

1) Tingkat Kesukaran (TK) Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Untuk
menentukan tingkat kesukaran soal yang berbentuk objektif digunakan rumus yaitu:

p=2
Js

Keterangan:

P = Angka indek kesukaran soal

B = Banyak siswa yang menjawab benar
Js = Jumlah siswa yang mengikuti tes

2) Daya Pembeda (DP) Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (menguasai materi yang ditanyakan), dan siswa yang kurang pandai
(belum menguasai materi yang ditanyakan). Untuk menentukan daya pembeda dari satu

soal bentuk essay digunakan rumus :

_Ba Bb

“Ja b
Keterangan:
Dk = Daya pembeda
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Bb = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
Ja = Banyak peserta kelompok atas
Jb = Banyak peserta kelompok bawah

Klarifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
0,00 <D < 0,20 = Kurang

0,20 <D <0,40 = Cukup

0,40 <D <0,70 = Baik

0,70 <D < 1,00 = Baik sekali
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3) Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya.

Sugiyono (2009 : 174) “ Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Untuk mencari reliabilitas soal dipakai rumus yang dikemukakan oleh Arikunto

(2006:169) sebagai berikut:
_ n 1 Z O'l'z
=\t 2

4

Keterangan :
I : koefisien reliabilitas
n : jumlah butir item angket

Yo7 :jumlah Varians tiap-tiap item
2

of : Varians total

Kriteria koefisien reliabilitas tes sebagai berikut :

0,80<r;1=1,00 : reliabilitas sangat tinggi
0,60<r11 =0,80 : reliabilitas tinggi
0,40<r11 =0,60 : reliabilitas sedang
0,20<r11 20,40 : reliabilitas rendah
0,00<r11 =0,20 : reliabilitas sangat rendah

Penggunaan tes yang benar-benar akurat, dengan arti telah mempunyai Validitas
dan reliabilitas yang tinggi akan memberikan hasil penelitian yang dapat dipercaya. Uji
coba tes akan dilakukan di SDN No. 047/II1 Sungai Penuh. Dalam melakukan analisis
butir soal uji coba, komponen yang perlu diperhatikan adalah tingkat kesukaran, daya
pembeda, serta reliabilitas tes.

Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan korelasi dan regresi.

Penggunaan korelasi dan regresi mensyaratkan bahwa data setiap Variabel yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2010:241). Untuk itu sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
normalitas data dengan mengunakan uji Lilliefors. Dalam uji normalitas akan diuji

hipotesis bahwa data setiap Variabel berdistribusi normal.

b. Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk melihat hubungan interaksi belajar (X) terhadap hasil belajar matematika (Y)

dilakukan analisis regresi linear sederhana. Penggunaan analisis regresi sesuai
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dengan pendapat Usman (2011:16) yang menyatakan bahwa “analisis regresi
berguna untuk mendapatkan hubungan fungsional antara dua variabel atau lebih
atau mendapatkan pengaruh antara variabel prediktor terhadap variabel
kriteriumnya atau meramalkan pengaruh variabel prediktor terhadap variabel

kriteriumnya”.Rumus persamaan regresi linear sederhana sbb:

Y =a+bx
Harga a dan b diperoleh dengan rumus:

Sr) > x)-Cx )T x,y)
ny x2 -3 x,)
_ X xy)-Ex)Xy)
> x2 - x,)

c. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan interaksi belajar (X)

a=

dengan hasil belajar siswa (Y). Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:pu =0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi belajar dengan
hasil belajar matematika siswa.

Hi:pu #0: Teradapat hubungan yang signifikan antara interaksi belajar dengan hasil
belajar matematika siswa.

Untuk menghitung koefisien korelasi (r) berdasarkan data yang telah diperoleh

dengan teknik Product Moment yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:228) sebagai

-y
R R

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi

> X = Jumlah skor variabel X

»'Y = Jumlah skor variabel Y

> XY = Jumlah hasil kali variabel X dan variabel Y
Y'X? = Jumlah kuadrat skor variabel X

Y'Y?2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y

n = besar sampel

berikut :

Untuk melihat apakah korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan atau tidak,
maka perlu dibandingkan dengan rubel, dengan taraf kesalahan tertentu.

Menurut Sugiyono (2009:258) menyatakan bahwa “Ketentuannya bila r hitung
lebih kecil dari tabel, maka Ho diterima, dan H; ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung
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lebih besar dari r tabel (rh > r tabel) maka H; diterima”. Setelah dilakukan perhitungan
diperoleh rhiwng = 0,589 dan ravel = 0,444, ternyata rhiung> Tabel, maka dapat disimpulkan
bahwa H; diterima.

Tabel 2: Interpretasi Nilai r

Interval Tingkat
koefisien Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Setelah harga r didapat, maka koefisien determinasi dapat diperoleh (r?)
dinyatakan dalam % untuk melihat besarnya hubungan interaksi belajar terhadap hasil

belajar matematika, digunakan rumus: KD = * X 100 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh data mengenai interaksi belajar dan hasil belajar matematika
siswa penulis melakukan penyebaran angket dan tes hasil belajar matematika kepada
siswa kelas VIIIg dengan jumlah sampel 20 orang. Sebelum diberikan kepada kelas
sampel, angket dan tes hasil belajar tersebut diuji cobakan terlebih dahulu di luar
sampel, yaitu kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh untuk mengetahui validitas,
reliabilitas angket dan untuk mengetahui validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan
reliabilitas soal tes.

Dari perhitungan validitas angket dengan jumlah 22 item diperoleh 17 item
yang memenuhi kriteria pengujian, Dari perhitungan reliabilitas angket diperoleh nilai
reliabilitas 0,77 artinya angket interaksi belajar yang dijadikan instrumen penelitian
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Dari perhitungan reiabilitas tes hasil belajar
diperoleh nilai reliabilitas 0,5859 artinya tes hasil belajar yang digunakan mempunyai
reliabilitas yang sedang. Dari pengujian taraf kesukaran soal diperoleh 3 soal sukar, 8
soal sedang dan 4 soal mudah. Dan dari perhitungan validitas dan daya beda soal
diperoleh 10 soal yang memenuhi kriteria pengujian, yaitu soal nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11,
12, 13, 14, dan 15, yang selanjutnya soal tersebut siap untuk disajikan pada sampel.
Kemudian dialakukan analisis data. Dari penyebaran angket diperoleh data angket

interaksi belajar terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 3 : Tabulasi Skor Angket Interaksi Belajar Siswa dalam Proses
Pembelaiaran Matematika Kelas VIII SMPN 10Sungai Penuh

No Keterangan Nilai
1 Jumlah siswa 20
2 Jumlah Item 17
3 Rata-rata 56,5
4 Simpangan Baku | 6,66
5 Skor
Maks 65
Min 39

Data mengenai hasil belajar matematika siswa berdasarkan tes hasil belajar
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4: Daftar Tabulasi Skor Hasil Belajar Matematika Kelas VIII SMPN 10
Sungai Penuh

No | Keterangan Nilai
1 Jumlah siswa 20
2 Jumlah Item 10
3 Rata-rata 52,5
4 Simpangan Baku 14,8235
5 Skor
Maks 80
Min 20
6 Batas Penguasaan Minimal 60

Dari tabel diatas terlihat bahwa tes yang penulis berikan kepada 20 orang
sampel diperoleh informasi bahwa banyak siswa belum mencapai KKM pada
materi Relasi dan Fungsi untuk kelas VIII semester 1 dengan soal 10 buah. Rata-
rata hasil belajar siswa adalah 52,5 dengan simpangan baku 14,8235.

Hasil Analisa Data

Pada analisis data ini akan dibahas mengenai proses untuk memperoleh
persamaan regresi linier sederhana, uji normalitas, uji linieritas dan keberartian
koefisien regresi sederhana, koefisien korelasi dan koefisien determinasi.

1. Persamaan Regresi Linier Sederhana
Model persamaan regresi linier sederhana adalah ¥ = a + bX. Dari hasil

penelitian didapat harga a = —21,56 dan b = 1,311 sehingga persamaan regresi linier

sederhana yang diperoleh adalah Y = —21,56 + 1,311X.

35



VOL III NO. 2, JUNI 2017 LEMMA

2. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas akan diuji hipotesis bahwa data angket interaksi belajar
dan hasil belajar berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas angket berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh harga L, = 0,1003 sedangkan L;p.; = 0,190. Jadi,
Lo < Ligper yaitu 0,1003 < 0,190 untuk taraf kepercayaan 95%. Dan uji normalitas
hasil belajar berdasarkan hasil peritungan diperoleh harga L, = 0,1175 sedangkan
Liaper = 0,190 Jadi, Ly < Ligpe; yaitu 0,1175 < 0,190 untuk taraf kepercacaan
95% sehingga didapatkan kesimpulan bahwa data angket interaksi belajar dan data

hasil belajar berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

3. Uji Linieritas Dan Keberartian Regresi
a. Uji Linieritas
Untuk linieritas regresi diperoleh harga Fhiwung = 1,016 dan harga Fg gs)(9,5) =
3,60 Karena F niung< F et maka regresi tersebut linier pada taraf signifikan 95%,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara interaksi
belajar(variabel X) dan hasil belajar(variabel Y).

b. Uji Keberartian
Untuk menguji keberartian regresi diperoleh harga Fhiwung=9,5646 dan harga

F0,05)(1,14)= 441, sehingga Fhiung>Fuabe maka regresi berarti secara nyata untuk
taraf signifikan 95% atau hubungan linier antara variabel X dengan variabel Y
berarti, ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti dari interaksi belajar
siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 10 Sungai Penuh.

Tabel 5: Daftar Hasil Analisis Varians Untuk Uji Kelinieran Regresi

Sumber variansi Dk JK RJK Fhitung Frabel
Total 20 59300 59300
Regresi (a) 1 55125 55125
Regresi (b/a) 1 1448,655 1448,655 9,5646 4,41
Residu 18 2726,345 151,46
Tuna cocok 11 1676,345 152,395
1,016 3,60
Kekeliruan 7 1050 150
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4. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Teknik korelasi product moment bertujuan untuk melihat sejauh mana arah
hubungan salah satu variabel bebas dengan terikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah interaksi (X) sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 10 Sungai Penuh (Y). Dari perhitungan yang dilakukan
didapat harga rhiung = 0,589 sedangkan rupver = 0,444 karena harga rhiwung> Tabel maka
H; diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara interaksi belajar terhadap hasil belajar matematika dengan interprestasi cukup.
Dan koefisien determinasi (r)? = 0,3469. Jadi besarnya hubungan variabel X
terhadap Variabel Y adalah 34,69%. Ini berarti bahwa hubunganinteraksi belajar

terhadap hasil belajar matematika adalah sebesar 34,69%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data diperoleh persamaan regresi linier ¥ =
a + bX, dari hasil uji kelinieran regresi diperoleh Fpiung = 1,016 dan untuk taraf nyata a = 0,05
dengan dk pembilang 11 dan dk penyebut 7 diperoleh Fuper = 3,60, ternyata Fhiwng< Fuapel yaitu
1,016 < 3,60, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresinya adalah linier. Sedangkan
dari hasil uji keberartian regresi diperoleh Fhiwng = 9,5646 dan untuk taraf nyata a = 0,05 dengan
dk pembilang 1 dan dk penyebut 18 diperoleh Fune = 4,41, ternyata Friwng> Fiavel yaitu 9,5646 >
4,41, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi belajar
terhadap hasil belajar. denagan menggunakan teknik korelasi diperoleh ryjwne = 0,589 dan riwel =
0,444 dengan a = 0,05 dan n = 20, artinya rhiung > Twabel, yaitu 0,589 > 0,444, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara interaksi belajar terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 10 Sungai Penuh, dan hasil persentase hubungan adalah sebesar
34,69%.

Seperti yang telah dijelaskan, banyak faktor atau hubungan-hubungan yang
mempengaruhi hasil belajar siswa bukan hanya interaksi belajar melainkan oleh hubungan-
hubungan atau faktor yang lain, interaksi belajar hanya memberi sumbangan terhadap hasil
belajar matematika siswa yaitu sebesar 34,69%, dan sisanya yaitu sebesar 65,31% ditentukan
oleh hubungan-hubungan yang lain, yang dalam hal ini tidak termasuk dalam pengamatan
penulis. Penulis hanya meninjau dari segi interaksi belajar siswa khususnya dalam mempelajari

relasi dan fungsi.
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